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Abstrak

Penelitian yang berjudul: “Peran Guru Pendidikan Jasmani Terhadap Pembelajaran Kepramukaan di SMAN 1 Baitussalam Aceh Besar. Kegiatan pramuka akan menambah pengetahuan dan menambah kesempatan siswa untuk belajar mandiri dan mengembangkan bakat siswa, dan guru pendidikan jasmani dituntut untuk mampu membina pramuka. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif sedangkan jenis penelitian yakni deskriptif, karena penelitian ini berupaya hanya untuk memberikan gambaran apa adanya mengenai suatu fenomena secara terperinci, khususnya tentang bagaimana peran guru PJOK terhadap kegiatan kepramukaan. Metode yang digunakan adalah metode survei dengan menggunakan instrumen wawancara, angket, dan dokumentasi. Adapun yang menjadi subjek dalam penelitian ini ialah sebanyak sepuluh orang yang terdiri dari enam orang siswa/i, dua orang guru PJOK, satu orang wakil kepala sekolah dan satu orang kepala sekolah. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini akan dilakukan langsung oleh peneliti dalam situasi yang sesungguhnya, yakni wawancara, kuesioner, dan dokumentasi. Selanjutnya data yang diperoleh akan dianalisis menggunakan tahap reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Berdasarkan hasil wawancara dan angket diperoleh bahwasanya semua subjek setuju guru PJOK berperan sangat penting dalam berkembangnya kegiatan pramuka di sekolah, dan untuk itu semua pihak sekolah bekerjasama dan selalu berkoordinasi satu sama lain dengan satu tujuan yakni adanya pengembangan prestasi pada kegiatan pramuka di sekolah. Saran penulis yakni agar semua pihak sekolah semakin kompak, tetap menjaga keharmonisan hubungan, selalu semangat belajar dan terus dapat memberikan kontribusi terbaik dalam mengembangkan pramuka di SMAN 1 Baitussalam.

Kata Kunci:  Peran, Guru Pendidikan Jasmani, Pramuka
Abstract

The research entitled: “The Role of Physical Education Teachers in Scouting Learning at SMAN 1 Baitussalam Aceh Besar. Scout activities will increase knowledge and increase student opportunities for independent study and develop student talents, and physical education teachers are required to be able to foster scouts. The approach used in this research is a qualitative approach, while the type of research is descriptive, because this study only attempts to provide a detailed description of a phenomenon, especially about the role of the PJOK teacher in scouting activities. The method used is a survey method using interview instruments, questionnaires, and documentation. The subjects in this study were ten people consisting of six students, two PJOK teachers, one vice principal and one principal. Data collection techniques in this study will be carried out directly by researchers in real situations, namely interviews, questionnaires, and documentation. Furthermore, the data obtained will be analyzed using the stages of data reduction, data presentation, and drawing conclusions. Based on the results of interviews and questionnaires, it was found that all subjects agreed that PJOK teachers played a very important role in the development of scouting activities in schools, and for that all schools worked together and always coordinated with each other with one goal, namely the development of achievement in scouting activities at school. The author's suggestion is that all schools become more cohesive, maintain harmonious relations, always have a passion for learning and continue to be able to give the best contribution in developing scouts at SMAN 1 Baitussalam.
Keywords: Role, Physical Education Teacher, Scout
PENDAHULUAN  

Pendidikan merupakan aspek penting untuk menambah ilmu serta pengetahuan siswa. Pendidikan adalah usaha sadar untuk mengembangkan kepribadian dan kemampuan didalam dan diluar sekolah yang berlangsung seumur hidup. Upaya pemerintah untuk meningkatkan kualitas pendidikan di negeri ini tidak hanya ditempuh dengan kegiatan belajar yang formal, namun ada juga yang nonformal. Menurut Departemen Pendidikan Nasional (2001:12) menyebutkan bahwa “keberhasilan sekolah dalam menyelenggarakan pendidikan yang bermutu banyak ditentukan oleh kemampuan kepala sekolah dalam melakukan berbagai terobosan untuk memantapkan bakat dan minat siswa melalui kegiatan ekstrakurikuler”. 
Berdasarkan penjelasan diatas, dapat diartikan bahwa pendidikan dapat dilakukan dengan berbagai kegiatan yang masih berhubungan dengan pengembangan ilmu dan pengetahuan, salah satunya adalah kegiatan ekstrakurikuler. Kegiatan ektrakurikuler dalam kurikulum 2013 dikelompokkan berdasarkan kaitan kegiatan dengan kurikulum, yakni ekstrakurikuler wajib dan pilihan. Ekstrakurikuler wajib merupakan progam yang harus diikuti oleh seluruh peserta didik, terkecuali peserta didik dengan kondisi tertentu yang tidak memungkinkannya untuk mengikuti kegiatan ekstrakurikuler tersebut. Dalam Kurikulum 2013, kepramukaaan ditetapkan sebagai kegiatan ekstrakurikuler wajib dari sekolah dasar (SD/MI) hingga sekolah menengah atas (SMA/SMK). 
Kegiatan ekstrakurikuler pilihan merupakan kegiatan yang dapat dikembangkan dan juga diselenggarakan oleh satuan pendidikan dan dapat diikuti oleh peserta didik sesuai bakat dan minatnya masing-masing. Adapun bentuk-bentuk kegiatan ekstrakurikuler pilihan antara lain latihan kepemimpinan siswa (LKS), palang merah remaja (PMR), usaha kesehatan sekolah (UKS), olahraga, seni dan budaya, pecinta alam, koperasi siswa. Faktor yang sangat berperan dalam pembelajaran kepramukaan di sekolah ialah kepala sekolah serta semua guru. pembelajaran kepramukaan sangat berpengaruh dengan gerak tubuh seperti kegiatan pendidikan jasmani (olahraga), dan kegiatan pramuka lebih banyak dilakukan di lapangan, mengenal alam sekitar dan lingkungannya. 
Oleh karena itu didapatkan bahwa adanya keterkaitan antara kegiatan pramuka yang dilakukan dilapangan dengan mata pelajaran pendidikan jasmani, sudah menjadi tugas tambahan guru pendidikan jasmani untuk ikut berperan dalam kegiatan kepramukaan disekolah bersama pembina Pramuka. Pendapat tersebut dikuatkan dengan Peraturan Pemerintah No.74 Tahun 2008, Pasal 52 ayat (1) huruf e, yang berbunyi guru dapat diberikan tugas tambahan yang melekat pada tugas pokok misalnya menjadi pembina Pramuka, pembimbing kegiatan karya ilmiah remaja, dan guru piket. Adanya tugas tambahan ini guru pendidikan jasmani seharusnya ikut mendampingi kegiatan pramuka meskipun tidak adanya kewajiban guru pendidikan jasmani ikut berperan dalam kegiatan pramuka. 
Pramuka atau praja muda karana adalah proses pendidikan diluar lingkungan sekolah dan diluar lingkungan keluarga dalam bentuk kegiatan yang menarik, menyenangkan, sehat, teratur, terarah, praktis, yang dilakukan di alam terbuka dengan prinsip dasar kepramukaan dan metode kepramukaan yang tujuan akhirnya adalah pembentukan watak, akhlak dan budi pekerti luhur. Di sekolah tingkat SMA pramuka lebih dikenal dengan pramuka penegak karena siswa berusia 16-20 tahun. Kegiatan pramuka ini didukung oleh Peraturan Pemerintah Nomer 5 Tahun 2010 tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional. Salah satu penataan itu adalah penetapan mewajibkan ekstrakurikuler, khususnya pramuka. Progam ekstrakurikuler pramuka ini lebih menekankan pada pemahaman dan penguasaan kemampuan dan keterampilan. 
Kegiatan pramuka akan menambah pengetahuan dan menambah kesempatan siswa untuk belajar mandiri dan mengembangkan bakat yang siswa miliki. Seorang guru harus dapat memperhatikan dan mengarahkan siswa yang memiliki keterampilan disemua bidang atau kecabangan yang diminati oleh siswa. Dalam bidang kepramukaan, kegiatan ekstrakurikuler ini merupakan upaya pembinaan bagi siswa untuk selalu menanamkan rasa kepemimpinan sejak dini, dan memiliki rasa tanggung jawab serta kedisiplinan. Permasalahannya adalah keterlibatan guru pendidikan jasmani dalam kegiatan pembelajaran pramuka. Selama kegiatan pembelajaran berlangsung guru pendidikan jasmani tidak terlibat langsung dalam mendampingi siswa. Guru mempercayakan sepenuhnya pada pembina pramuka. 
Guru pendidikan jasmani dituntut untuk mampu membina pramuka namun pada observasi di lapangan ditemukan bahwa tidak banyak guru pendidikan jasmani yang terlibat dalam membimbing dan mendidik siswa pada kegiatan kepramukaan. Guru hanya fokus pada kegiatan tertentu seperti kegiatan kemah dan perlombaan antar gugus. Guru pendidikan jasmani mempunyai kewajiban sebagai pendidik yang memberikan perhatian khusus kepada peserta didik melalui kegiatan ekstrakurikuler. Hasil studi pendahuluan tersebut memperkuat keinginan peneliti untuk memahami lebih jauh tentang peran guru pendidikan jasmani sekolah menengah atas (SMA) dalam kegiatan pembelajaran kepramukaan di SMAN 1 Baitussalam Aceh Besar, untuk kemudian di analisa dan diharapkan memberikan sumbangsih berharga untuk evaluasi guru pendidikan jasmani. 
Sejauh ini, kegiatan pramuka di SMAN 1 Baitussalam Aceh besar dapat dikatakan berjalan dengan baik, hal ini dibuktikan oleh adanya dukungan penuh baik dari para guru ataupun perangkat sekolah dan juga para siswa/i, selanjutnya kegiatan pramuka juga selalu dilaksanakan secara rutin setiap sekali dalam seminggu yakni di hari Sabtu. Sebelumnya penulis sudah membaca sebuah penelitian yang dilakukan oleh Duwita Rahmawati (2018), yang mengatakan bahwa “hasil persentase dari peran guru PJOK terhadap kegiatan ekstrakurikuler pramuka tergolong ke dalam kategori sangat tinggi 41,4% dan kategori tinggi sebesar 58,6%”. Hal ini semakin menambah minat  penulis untuk meneliti lebih jauh mengenai “Peran Guru Pendidikan Jasmani terhadap Pembelajaran Kepramukaan di SMAN 1 Baitussalam Aceh Besar”.

LANDASAN TEORI

1. Hakikat Pramuka
Awal berdirinya Pramuka merupakan pemikiran pendirinya yang memang memiliki jiwa petualang dan sosial tinggi bernama lengkap Lord Robert Stephenson Smyth Baden-Powell Of Gilwell. Baden Powell merupakan seorang tentara Inggris dan penemu the Boy Scouts di seluruh dunia. Baden Powell lahir pada 22 Februari 1857 di London, selanjutnya dijadikan sebagai hari Kepanduan Internasional. Baden Powell telah menulis sejak tahun 1908 yang berisikan prinsip dasar kepramukaan, bertahan hidup dan tentang sikap yang berjudul Scouting for Boys, dan perempuan mengikuti pramuka pada tahun 1912 yang diberi nama Girl Guide. Perjalanan Pramuka di Indonesia (Hindia Belanda) dimulai pada tahun 1912 dibawa oleh penjajah Belanda yang terlebih dahulu mengikuti kegiatan dan keanggotaan Pramuka. Pramuka pada saat itu dikenal dengan sebutan kepanduan. 

2. Pengertian Guru Pendidikan Jasmani
Guru adalah pendidik, yang menjadi tokoh, panutan, dan identifikasi bagi para peserta didik dan lingkungannya. Menurut Syaiful Bahri Djamarah (1997: 31), guru adalah orang yang memberikan ilmu pengetahuan kepada anak didik. Guru dalam pandangan masyarakat adalah orang yang melaksanakan pendidikan di tempat-tempat tertentu, tidak mesti lembaga pendidikan formal, namun juga bisa di masjid, mushola, di rumah, dan sebagainya. Guru secara etimologis adalah orang yang bekerja mengajar atau memberikan pelajaran di sekolah atau di kelas. Menurut Aep Juardi dan Soni Nopembri (2010; 5), guru pendidikan jasmani adalah seseorang yang mempunyai kompetensi profesional, pedagogik, sosial, dan kepribadian dalam bidang pendidikan jasmani. 

Menurut Rusli Lutan (2001: 28-29), guru pendidikan jasmani mempunyai karakteristik yaitu: 1) Mampu mengidentifikasikan karakteristik anak didik. 2) Mampu membangkitkan dan memberi kesempatan pada anak untuk berkreasi dan aktif dalam proses pembelajaran, menumbuhkan potensi kemampuan dan keterampilan motorik anak. 3) Mampu memberikan bimbingan dan pengembangan anak dalam proses pembelajaran. 4) Mampu merencanakan, melaksanakan, mengendalikan, dan menilai serta mengoreksi dalam proses pembelajaran pendidikan jasmani. 5) Memiliki pemahaman dan penguasaan keterampilan gerak. 6) Memahami unsur-unsur kondisi fisik. 7) Mampu menciptakan, mengembangkan, dan memanfaatkan faktor-faktor lingkungan. 8) Memiliki kemampuan untuk mengidentifikasi potensi peserta didik dalam dunia olahraga. 9) Memiliki kemampuan untuk menyalurkan hobinya dalam olahraga.

3. Peran Pramuka di Sekolah
Kegiatan ekstrakurikuler dilaksanakan diluar jam pelajaran sekolah. Ada banyak kegiatan ekstrakulikuler di sekolah, salah satunya adalah pramuka. Kegiatan ekstrakurikuler ini lebih diarahkan untuk membentuk  kepribadian  anak, Salah  satu kegiatan  ekstrakurikuler  yang  mampu  membentuk karakter siswa yaitu dengan melalui kegiatan pramuka. Kegiatan ekstrakurikuler pramuka bersifat  menyenangkan  karena  kegiatan  ini  berada di luar kelas atau kegiatan yang sifatnya berhubungan dengan kehidupan sehari-hari sehingga siswa akan lebih mudah memahami materi  yang  ada  di  pramuka  secara  lebih  cepat karena siswa dapat memperoleh pembelajaran secara  nyata,  dalam  kegiatan  pramuka  juga  dapat membentuk  sikap  kedisiplinan,  kemandirian,  dan sebagainya.

4. Kerangka Berpikir
Pendidikan dengan metode kepramukaan mampu menciptakan suasana pembelajaran yang memberikan kesempatan siswa untuk terlibat secara fisik dan psikologis. Menurut penulis, seharusnya pendidikan kepramukaan dalam kegiatan pramuka dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. Pramuka tidak dapat dipandang remeh karena selain mempunyai landasan hukum, Pramuka juga sarana Negara membentuk karakter generasi penerus bangsa. Peran guru pendidikan jasmani yang secara langsung dapat mengetahui sifat peserta didik, maka diharapkan transfer ilmu pengetahuan melalui ekstrakurikuler Pramuka, pengembangan ilmu pengetahuan yang didapat peserta didik akan semakin kaya atau kompleks sehingga diharapkan dapat mempunyai karakter yang baik untuk menjaga generasi penerus bangsa.

5. Desain Penelitian
[image: image2.png]PENGAWASAN

WAKIL KEPALA SEKOLAHH

KEPALA SEKOLAH T ARG D RV

GURUPJIOK





6. Kajian Penelitian yang Relevan

Penelitian terdahulu yang ada kaitannya dengan penelitian ini adalah:

Penelitian yang dilakukan oleh Duwita Rahmawati (2018), yang berjudul “Peran Guru Pendidikan Jasmani Terhadap Kegiatan Ekstrakurikuler Pramuka di Sekolah Dasar Negeri Se-Kecamatan Wates”. Berdasarkan hasil penelitian didapatkan kesimpulan yang mengatakan bahwa “hasil persentase dari peran guru PJOK terhadap kegiatan ekstrakurikuler pramuka tergolong ke dalam kategori sangat tinggi 41,4% dan kategori tinggi sebesar 58,6%”.
METODE PENELITIAN

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Jenis penelitian dengan menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif, karena penelitian ini berupaya untuk memberikan gambaran mengenai suatu fenomena secara terperinci dan memusatkan perhatian pada masalah yang bersifat aktual, sehingga pada akhirnya memberikan pemahaman secara lebih jelas mengenai fenomena yang diteliti. Metode yang digunakan adalah metode survei dengan menggunakan instrumen wawancara, angket, dan dokumentasi. Penelitian deskriptif kualitatif ini tidak dimaksudkan untuk menguji hipotesis tertentu tetapi hanya menggambarkan apa adanya tentang suatu variabel, gejala atau keadaan. Penelitian ini untuk menggambarkan apa adanya tentang bagaimana peran guru pendidikan jasmani di SMAN 1 Baitussalam Aceh Besar pada pembelajaran kepramukaan.

2. Lokasi Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan September 2021, adapun tempat dilaksanakan penelitian ini adalah sekolah SMAN 1 Baitussalam Aceh Besar yang beralamat di Jln. Lambaro Angan, Desa Klieng Cot Aron, Kecamatan Baitussalam, Kabupaten Aceh Besar, Provinsi Aceh.

3. Subjek Penelitian
Subjek penelitian menurut Amirin (1986) merupakan: “seseorang atau sesuatu mengenai yang mengenainya ingin diperoleh keterangan”. Menurut Suharsimi Arikonto (2010) “subjek penelitian adalah batasan penelitian dimana peneliti bisa menentukannya dengan benda, hal atau orang untuk melekatnya suatu variabel penelitian Pada penelitian kualitatif, responden atau subjek penelitian disebut dengan istilah informan, yaitu orang memberi informasi tentang data yang diinginkan peneliti berkaitan dengan penelitian yang sedang dilaksanakannya. Maka dari itu subjek/informan pada penelitian ini disajikan pada Tabel 3.1 di bawah ini:
Tabel 3.1 Subjek Penelitian

	No
	Subjek/Informan
	Jumlah
	Tupoksi

	1
	Kepala Sekolah SMAN 1 Baitussalam Aceh Besar.
	1 
	Pelaku Pengembangan Kegiatan Pramuka.

	2
	Wakil Kepala Sekolah Bid. Kurikulum.
	1 
	

	3
	Guru PJOK
	2
	

	4
	Siswa/I SMAN 1 Baitussalam Aceh Besar.
	6 
	


4. Teknik Pengumpulan Data
Karena jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, maka teknik pengumpulan data dapat menggunakan teknik sebagai berikut: 
4.1 Wawancara 

Metode ini sering digunakan bersamaan dengan penggunaan metode observasi, untuk penelitian kualitatif, pertanyaan yang digunakan dalam wawancara merupakan pertanyaan terbuka, sehingga informan bisa menjawab dengan lebih komprehensif.  Melalui wawancara, bisa mendapatkan informasi primer dari informan dan juga bisa berinteraksi secara langsung. 

Tabel 3.2 Kisi-kisi Wawancara

	Variabel
	Indikator
	Item

	Peran Guru PJOK terhadap Pengembangan Pramuka
	Persiapan
	1. Kepala sekolah, wakil kepala sekolah bid. Kurikulum, guru PJOK, dan siswa berpartisipasi dalam kegiatan pramuka.

2. Kesiapan pihak sekolah dalam melaksanakan kegiatan pramuka.

3. Sertifikasi dalam memberikan pembinaan atau pelatihan pramuka.

	
	Pelaksanaan
	1.  Kehadiran kepala sekolah, wakil kepala sekolah bid. kurikulum, guru PJOK, dan siswa dalam kegiatan pramuka.

2. Upaya pemberian pengetahuan kepramukaan.

3. Kontribusi pengembangan kegiatan pramuka.

	
	Pengarahan
	1. Pertemuan diskusi guru PJOK dengan pihak pendukung kegiatan pramuka di sekolah.

2. Pemberian dukungan motivasi dari sekolah kepada guru PJOK.

	
	Pengawasan
	1. Adanya pengembangan dalam kegiatan pramuka di sekolah.

2. Antusiasme para siswa dalam menghadiri kegiatan pramuka di sekolah.


4.2 Kuesioner
Kuesioner adalah instrument penelitian yang terdiri dari rangkaian pertanyaan atau pernyataan yang bertujuan untuk mengumpulkan informasi dari responden, dapat juga dianggap sebagai wawancara tertulis. Kuesioner yang juga cara pengumpulan informasi yang relative cepat dan efisien, juga alat yang efektif untuk mengukur perilaku, sikap, preferensi, pendapat, dan niat dari subjek. 
Tabel 3.3 Kisi-kisi Kuesioner

	Variabel
	Subjek
	Indikator
	Butir Pernyataan

	Peran Guru PJOK terhadap Pengembangan Pramuka
	Kepala Sekolah dan Wakil Kepala Sekolah Bid. Kurikulum
	1. Partisipasi pihak sekolah dalam kegiatan kepramukaan.
	5 butir

	
	
	2. Kaitan guru PJOK dengan Pembina atau pelatih pramuka.
	4 butir

	
	
	3. Tingkat perkembangan pramuka di sekolah.
	1 butir

	
	Guru PJOK
	1. Partisipasi guru PJOK dalam kegiatan kepramukaan.
	2 butir

	
	
	2. Kemampuan guru PJOK dalam kegiatan pramuka.


	4 butir

	
	
	3. Peran guru PJOK dalam kegiatan pramuka.
	4 butir

	
	Siswa
	1. Partisipasi siswa dalam kegiatan pramuka.
	5 butir

	
	
	2. Peran guru PJOK dalam kegiatan pramuka di sekolah.
	5 butir


4.3 Dokumentasi
Menurut Sugiyono (2018:476), “dokumentasi adalah suatu cara yang digunakan untuk memperoleh data dan informasi dalam bentuk buku, arsip, dokumen, tulisan angka dan gambar yang berupa laporan serta keterangan yang dapat mendukung penelitian”. Melalui  studi  dokumentasi,  penulis  mengumpulkan  data  melalui  dokumen, gambar, sebagai pelengkap data tertulis yang diperoleh melalui wawancara.

5. Teknik Analisis Data
Analisis data menurut Sugiyono (2018:482), adalah “proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapngan dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, memasukkan ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri dan orang lain”. Teknik analisis data yang digunakan berdasarkan Miles dan Huberman dalam buku Sugiyono (2018:246), “analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan pada saat pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode tertentu”. Aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus-menerus sampai tuntas, sehingga menghasilkan data jenuh.

a. Reduksi Data


Menurut Sugiyono (2018:247-249), reduksi data adalah “ merangkum, meilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting yang sesuai dengan topic penelitian, mencari tema dan polanya, pada akhirnya akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya”. Reduksi data merupakan salah satu dari teknik analisis data kualitatif. Reduksi data adalah bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan mengorganisasi data sedemikian rupa sehingga kesimpulan akhir dapat diambil. Reduksi tidak perlu diartikan sebagai kuantifikasi data. Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, sehingga perlu dicatat secara teliti dan rinci. 
b. Penyajian Data


Setelah mereduksi data, maka langkah selanjutnya adalah menyajikan data, dalam penelitian kualitatif penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk table, flowchart, grafik, pictogram dan sejenisnya. Melalui penyajian data tersebut, maka data dapat terorganisasikan, tersusun dalam pola hubungan, sehingga akan mudah dipahami. Selain itu dalam penelitian kualitatif, penyajian data dapat disajikan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori dan sejenisnya, namun yang sering digunakan untuk menyajikan data adalah dengan menggunakan teks naratif. “melalui penyajian data teks naratif, maka data dapat terorganisasikan dan tersusun sehingga akan semakin mudah dipahami” (Sugiyono, 2018:249).

c. Penarikan Kesimpulan

Menurut Sugiyono (2018:252-253) “kesimpulan dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal , tetapi mungkin juga tidak, karena masalah dan perumusan masalah dalam penelitian kualitatif bersifat sementara dan akan berkembang setelah penelitian berada di lapangan”. Penarikan kesimpulan merupakan salah satu dari teknik analisis data kualitatif. Penarikan kesimpulan adalah hasil analisis yang dapat digunakan untuk mengambil tindakan. Langkah ketiga dalam analisis data dalam penelitian kualitatif menurut Miles dan Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan mengalami perubahan apabila tidak ditemukan buktibukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya.
HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hasil Penelitian
Data  penelitian yang diperoleh dari hasil wawancara langsung dan pengisian kuesioner di lapangan yang berlangsung selama satu hari yang bertempat di SMA N 1 Baitussalam Kabupaten Aceh Besar dan data yang diperoleh dari hasil penelitian yaitu data dalam bentuk pendekatan kualitatif. Sebagaimana yang dijelaskan oleh saryono (2010), “penelitian kualitatif merupakan penelitian yang digunakan untuk menyelidiki, menemukan, menggambarkan, dan menjelaskan kualitas atau keistimewaan dari pengaruh sosial yang tidak dapat dijelaskan, diukur, atau digambarkan dengan pendekatan kuatitatif”.

1.1 Hasil Wawancara

Peneliti akan membahas ke dalam poin berikutnya yakni penjelasan hasil dari wawancara dengan kepala sekolah SMAN 1 Baitussalam, wakil kepala sekolah bidang kurikulum, guru PJOK, dan siswa/I SMAN 1 Baitussalam Aceh Besar.
1.1.1 Kepala Sekolah SMAN 1 Baitussalam

Hasil dari wawancara dengan narasumber sebagai kepala sekolah SMAN 1 Baitussalam diperoleh hasil wawancara sebagai berikut, bahwasanya selama ini kepala dan pihak sekolah lainnya sangat mendukung penuh adanya kegiatan ekstrakurikuler pramuka, karena dengan adanya kegiatan ini akan semakin mendongkrak perbaikan karakter, menambah nilai-nilai sosial, sikap gotong royong bagi diri anak sendiri. Kepala sekolah juga sesekali ikut berpartisipasi dan memantau langsung apa saja agenda atau program pramuka yang sedang dilakukan oleh anak-anak. Selama ini pihak sekolah mempersiapkan segala sesuatu yang dibutuhkan oleh kegiatan pramuka dengan berkoordinasi dengan Pembina pramuka, hal ini termasuk alat-alat perlengkapan dan kesiapan siswa, semua disiapkan oleh sekolah.

Kepala sekolah menilai seorang guru PJOK yang mengajar olahraga sangat erat kaitannya dengan kegiatan pramuka, seorang guru PJOK harus memiliki jiwa pramuka yang meliputi mindset, karakter sosial, etika tanggung jawab, dimana itu semua juga terbantu oleh nilai-nilai yang ada di dalam pelajaran olahraga. Namun, guru mata pelajaran lainnya jika memiliki pengetahuan dasar mengenai kepramukaan juga tentu bisa berpartisipasi menjadi Pembina pramuka. Selama ini kegiatan pramuka yang sudah dibina oleh guru PJOK sudah berjalan sangat baik, namun guru PJOK yang membina harus memiliki karakter-karakter kepramukaan sebagai suatu klasifikasi penting sehingga akankarakter ini nantinya akan menurun pada anak didik.

Kepala sekolah yang dulunya juga merupakan sebagai anggota pramuka turut mengambil peran dalam kegiatan pramuka, setiap anak-anak melakukan latihan, akan tetap dipantau walau hanya sekitar satu jam. Narasumber juga selalu memberikan masukan kepada guru PJOK yang membina pramuka bahwasanya, dalam kegiatan pramuka tidak boleh meninggalkan anak-anak tanpa pengawasan walaupun mereka masing-masing sudah memiliki keterampilan, anak-anak dikhawatirkan akan melakukan kegiatan lain di luar kepramukaan jika ditinggalkan. Ini menjadi kekhawatiran tersendiri bagi kepala sekolah sehingga sesekali ikut mendampingi langsung kegiatan pramuka. Sejauh ini pramuka yang dibina guru PJOK di sekolah berjalan dengan baik, latihannya rutin, dan adanya perkembangan karakter anak.

Kepala sekolah juga memberikan satu peraturan khusus terhadap guru PJOK yang membina pramuka, yakni guru harus bisa menanamkan rasa persaudaraan antar anggota pramuka, anggota pramuka yang bercampur antara laki-laki dan perempuan dikhawatirkan terlibat perasaan lain di luar persaudaraan, sehingga ditakutkan mereka mengikuti latihan pramuka bukan karena mengejar ilmu, namun memiliki maksud lain. Sehingga ini menjadi tugas penting bagi guru PJOK untuk terus mengambangkan rasa persaudaraan antar anggota, juga memantau jiwa dan perasaan masing-masing anak. Namun dikarenakan kepala sekolah yang baru menjabat satu tahun, selama itu belum ada prestasi dari pramuka di sekolah, diharapkan muncul prestasi di perlombaan kedepannya.
1.1.2 Wakil Kepala Sekolah Bid. Kurikulum

Hasil dari wawancara dengan narasumber sebagai wakil kepala sekolah bidang kurikulum SMAN 1 Baitussalam diperoleh hasil wawancara sebagai berikut, bahwasanya selama ini narasumber ikut mendukung penuh kegiatan pramuka dan juga ikut mewajibkan seluruh peserta didik untuk mengikuti pramuka. Semua warga sekolah tetap berpartisipasi sesuai bidang-bidangnya, dan sekolah sendiri memiliki pembina khusus di kegiatan pramuka. Selama ini sekolah selalu siap untuk mengikuti dan menjalankan program pramuka yang dianggap berkaitan dengan guru PJOK, karena kegiatan pramuka merupakan pelatihan watak atau psikis anak yang tentunya berhubungan erat dengan pembelajaran di PJOK sehingga akan lebih sejalan jika dibina oleh guru PJOK. 

Narasumber merasa memang sudah seharusnya guru PJOK menjadi pembina dalam kegiatan pramuka, karena dianggap sudah memiliki kemampuan dasar yang menjurus ke pramuka. Narasumber sendiri selama ini hanya sebatas mendukung dan mengontrol jalannya kegiatan, juga sering melakukan diskusi dengan guru PJOK dan guru lainnya untuk perkembangan pramuka di sekolah. Sekolah tidak memberikan pelatihan khusus, dikarenakan guru PJOK di sekolah sudah memiliki kemampuan dalam pramuka, namun pihak sekolah akan mendukung penuh jika ada guru yang akan mengambil kepelatihan dasar atau lanjutan di kegiatan pramuka. Narasumber menganggap selain guru PJOK, pembina OSIS juga cocok mengambil peran pembina jika memiliki kemampuan, namun akan tetap diutamakan guru PJOK.
1.1.3 Guru PJOK

Hasil dari wawancara dengan dua orang narasumber sebagai guru PJOK SMAN 1 Baitussalam, yang salah seorangnya juga sebagai pembina pramuka diperoleh hasil wawancara sebagai berikut, bahwasanya selama ini guru PJOK sangat berperan dan berpartisipasi dalam kegiatan pramuka, juga sangat setuju jika guru PJOK mengambil peran harus memiliki KMD atau KML tentang kepramukaan. Narasumber sebagai pembina pramuka juga sudah mempunya sertifikat KML atau kemahiran lanjutan dalam pramuka. Namun selama ini guru PJOK di sekolah masih kurang dalam hal membagikan ilmu pengetahuan pramuka ke dalam media sosial, hal ini karena pelatihan pramuka hanya sebatas di sekolah dan kwarcab Aceh Besar saja. 

Sebenarnya perjalanan salah seorang guru PJOK yang menjadi pembina pramuka ini berawal dari menjadi pembina OSIS di tahun 2012, dan kemudian ditunujuk untuk mewakili sekolah mengikuti kepelatihan dasar atau KMD di Lubuk, Aceh Besar. Kedua narasumber merasa guru PJOK memang lebih cocok dalam berperan besar pada kegiatan pramuka, hal ini karena banyak kegiatan pramuka yang juga sejalan dengan kegiatan lapangan dalam mata pelajaran PJOK, namun bukan berarti guru mata pelajaran lainnya tidak bisa menjadi pembina pramuka. Selama ini guru PJOK juga sangat memberikan kontribusi untuk kemajuan pramuka di sekolah, guru PJOK tentunya juga harus bisa memberikan pengetahuan bahwa pramuka merupakan kegiatan ektrakurikuler yang menarik dan membuat anak-anak lebih mandiri, tanggung jawab, dan menciptakan calon-calon pemimpin masa depan.
1.1.4 Siswa/I SMAN 1 Baitussalam

Hasil dari wawancara dengan enam orang narasumber sebagai siswa/i sekolah SMAN 1 Baitussalam diperoleh hasil wawancara sebagai berikut, bahwasanya selama ini para narasumber berpartisipasi dalam setiap pertemuan pramuka tanpa adanya paksaan dari orang lain. Pramuka dianggap sangat penting dilakukan di sekolah, hal ini dibuktikan dengan para anggota yang hamper tidak pernah absen setiap kali pertemuan latihan pramuka. Mereka sendiri sudah ada yang menguasai dan juga masih belajar, namun rata-rata para narasumber sudah lebih percaya diri dalam hal PBB. Selama ini guru PJOK sangat membantu dan berpartisipasi dalam jalannya kegiatan pramuka bahkan salah seorang menjadi pembina yang juga melatih dalam kegiatan pramuka. 

Guru PJOK juga tidak hanya hadir dan berpartisipasi dalam kegiatan, diluar itu mereka senantiasa memberikan tambahan motivasi dan juga semangat kepada para siswa/i, sehingga nantinya mereka akan lebih tertarik untuk terus hadir dalam kegiatan pramuka. Diantara beberapa anggota siswa ada yang sudah pernah melakukan diskusi dengan siswa di sekolah lain terkait perkembangan dan juga agenda program dalam kegiatan, walaupun mereka masih hanya sebatas anggota pramuka biasa, semangat mereka dalam latihan sangat luar biasa. Mereka juga merasakan perkembangan diri yang sangat meningkat, seperti rasa percaya diri yang lebih baik, kekompakkan antar siswa lebih erat, dan rasa peduli yang dirasakan lebih dominan dari pada biasanya sebelum ikut latihan pramuka.
1.2 Hasil Data Angket
Berikut adalah uraian dari hasil angket yang telah diberikan kepada 10 orang siswa  SMA 1 Baitussalam melalui angket:

Tabel 4.1 Hasil Jawaban Responden Pada Pertanyaan No 1.
	Alternatif Jawaban
	Frekuensi
	Persentase
	Kategori

	Sangat tidak setuju
	0
	0%
	Sedikit Sekali

	Tidak setuju
	0
	0%
	Sedikit Sekali

	Netral
	1
	10%
	Sedikit Sekali

	Setuju
	5
	50%
	Sedikit Sekali

	Sangat Setuju
	4
	40%
	Sebagian Kecil

	Jumlah
	10
	100%
	-


Berdasarkan tabel 1 di atas dapat peneliti jelaskan yaitu 10% mengatakan netral, 50% mengatakan setuju, dan 40% mengatakan sangat setuju dari pertanyaan saya berpartisipasi penuh dalam kegiatan pramuka di sekolah.
Tabel 4.2 Hasil Jawaban Responden Pada Pertanyaan No 2.
	Alternatif Jawaban
	Frekuensi
	Persentase
	Kategori

	Sangat tidak setuju
	0
	0%
	Sedikit Sekali

	Tidak setuju
	0
	0%
	Sedikit Sekali

	Netral
	1
	10%
	Sedikit Sekali

	Setuju
	8
	80%
	Sedikit Sekali

	Sangat Setuju
	2
	20%
	Sebagian Kecil

	Jumlah
	10
	100%
	-


Berdasarkan tabel 2 di atas dapat peneliti jelaskan yaitu 80% mengatakan setuju, dan 20% mengatakan sangat setuju dari pertanyaan Seorang guru PJOK sudah seharusnya menjadi pembina/pelatih pramuka di sekolah.
Tabel 4.3 Hasil Jawaban Responden Pada Pertanyaan No 3.
	Alternatif Jawaban
	Frekuensi
	Persentase
	Kategori

	Sangat tidak setuju
	0
	0%
	Sedikit Sekali

	Tidak setuju
	0
	0%
	Sedikit Sekali

	Netral
	0
	0%
	Sedikit Sekali

	Setuju
	4
	40%
	Sedikit Sekali

	Sangat Setuju
	6
	60%
	Sebagian Kecil

	Jumlah
	10
	100%
	-


Berdasarkan tabel 3 di atas dapat peneliti jelaskan yaitu 40% mengatakan setuju, dan 60% mengatakan sangat setuju dari pertanyaan Saya memiliki pemahaman mengenai kepramukaan baik dari segi teori dan praktek.
Tabel 4.4 Hasil Jawaban Responden Pada Pertanyaan No 4.
	Alternatif Jawaban
	Frekuensi
	Persentase
	Kategori

	Sangat tidak setuju
	0
	0%
	Sedikit Sekali

	Tidak setuju
	0
	0%
	Sedikit Sekali

	Netral
	0
	0%
	Sedikit Sekali

	Setuju
	6
	60%
	Sedikit Sekali

	Sangat Setuju
	4
	40%
	Sebagian Kecil

	Jumlah
	10
	100%
	-


Berdasarkan tabel 4 di atas dapat peneliti jelaskan yaitu 60% mengatakan setuju, dan 40% mengatakan sangat setuju dari pertanyaan Saya memiliki sertifikasi kepelatihan sehingga sudah seharusnya menjadi pembina/pelatih pramuka di sekolah.
Tabel 4.5 Hasil Jawaban Responden Pada Pertanyaan No 5.

	Alternatif Jawaban
	Frekuensi
	Persentase
	Kategori

	Sangat tidak setuju
	0
	0%
	Sedikit Sekali

	Tidak setuju
	0
	0%
	Sedikit Sekali

	Netral
	3
	30%
	Sedikit Sekali

	Setuju
	3
	30%
	Sedikit Sekali

	Sangat Setuju
	4
	40%
	Sebagian Kecil

	Jumlah
	10
	100%
	-


Berdasarkan tabel 5 di atas dapat peneliti jelaskan yaitu 30% mengatakan netral, 30% mengatakan setuju, dan 40% mengatakan sangat setuju dari pertanyaan saya menjalin komunikasi pengetahuan dengan sesama guru PJOK dari sekolah lain mengenai pramuka.
Tabel 4.6 Hasil Jawaban Responden Pada Pertanyaan No 6.

	Alternatif Jawaban
	Frekuensi
	Persentase
	Kategori

	Sangat tidak setuju
	0
	0%
	Sedikit Sekali

	Tidak setuju
	0
	0%
	Sedikit Sekali

	Netral
	3
	30%
	Sedikit Sekali

	Setuju
	6
	60%
	Sedikit Sekali

	Sangat Setuju
	1
	10%
	Sebagian Kecil

	Jumlah
	10
	100%
	-


Berdasarkan tabel 6 di atas dapat peneliti jelaskan yaitu 30% mengatakan netral, 60% mengatakan setuju, dan 10% mengatakan sangat setuju dari pertanyaan saya aktif dalam membagikan pengetahuan kepramukaan di sosial media.
Tabel 4.7 Hasil Jawaban Responden Pada Pertanyaan No 7.

	Alternatif Jawaban
	Frekuensi
	Persentase
	Kategori

	Sangat tidak setuju
	0
	0%
	Sedikit Sekali

	Tidak setuju
	0
	0%
	Sedikit Sekali

	Netral
	5
	50%
	Sedikit Sekali

	Setuju
	3
	30%
	Sedikit Sekali

	Sangat Setuju
	2
	20%
	Sebagian Kecil

	Jumlah
	10
	100%
	-


Berdasarkan tabel 7 di atas dapat peneliti jelaskan yaitu 50% mengatakan netral, 30% mengatakan setuju, dan 20% mengatakan sangat setuju dari pertanyaan saya menjadi pembina/pelatih pramuka di sekolah karena kualifikasi dan keinginan saya sendiri.
Tabel 4.8 Hasil Jawaban Responden Pada Pertanyaan No 8.

	Alternatif Jawaban
	Frekuensi
	Persentase
	Kategori

	Sangat tidak setuju
	0
	0%
	Sedikit Sekali

	Tidak setuju
	0
	0%
	Sedikit Sekali

	Netral
	7
	70%
	Sedikit Sekali

	Setuju
	2
	20%
	Sedikit Sekali

	Sangat Setuju
	1
	10%
	Sebagian Kecil

	Jumlah
	10
	100%
	-


Berdasarkan tabel 8 di atas dapat peneliti jelaskan yaitu 70% mengatakan netral, 20% mengatakan setuju, dan 10% mengatakan sangat setuju dari pertanyaan saya menjadi pembina/pelatih pramuka di sekolah karena perintah atasan.
Tabel 4.9 Hasil Jawaban Responden Pada Pertanyaan No 9.

	Alternatif Jawaban
	Frekuensi
	Persentase
	Kategori

	Sangat tidak setuju
	0
	0%
	Sedikit Sekali

	Tidak setuju
	0
	0%
	Sedikit Sekali

	Netral
	3
	30%
	Sedikit Sekali

	Setuju
	1
	10%
	Sedikit Sekali

	Sangat Setuju
	6
	60%
	Sebagian Kecil

	Jumlah
	10
	100%
	-


Berdasarkan tabel 9 di atas dapat peneliti jelaskan yaitu 30% mengatakan netral, 10% mengatakan setuju, dan 60% mengatakan sangat setuju dari pertanyaan Peran pembina/pelatih pramuka di sekolah harus berasal dari guru PJOK.
Tabel 4.10 Hasil Jawaban Responden Pada Pertanyaan No 10.

	Alternatif Jawaban
	Frekuensi
	Persentase
	Kategori

	Sangat tidak setuju
	0
	0%
	Sedikit Sekali

	Tidak setuju
	0
	0%
	Sedikit Sekali

	Netral
	1
	10%
	Sedikit Sekali

	Setuju
	3
	30%
	Sedikit Sekali

	Sangat Setuju
	6
	60%
	Sebagian Kecil

	Jumlah
	10
	100%
	-


Berdasarkan tabel 10 di atas dapat peneliti jelaskan yaitu 10% mengatakan netral, 30% mengatakan setuju, dan 60% mengatakan sangat setuju dari pertanyaan Guru PJOK wajib berkontribusi bagi pengembangan kegiatan pramuka di sekolah.
1.3 Pembahasan
Berdasarkan hasil analisa peneliti terhadap temuan hasil wawancara bersama para responden di atas, maka ditemukan bahwa selama ini pihak sekolah mendukung penuh adanya kegiatan pramuka di sekolah. Salah satu guru PJOK yang juga sebagai pembina pramuka di sekolah tetap dibantu oleh pihak sekolah, adanya pantauan dan partisipasi langsung oleh kepala sekolah dan juga wakil kepala sekolah di bidang kurikulum termasuk satu dukungan yang nyata dalam hal kerja sama. Sebagai seorang guru PJOK, sangat banyak pelajaran-pelajaran yang berkesinambungan dengan nilai-nilai yang ada di dalam pramuka, seperti halnya pembentukkan karakter, pembangunan sikap sosial, sehingga guru PJOK akan lebih sejalan dengan pengembangan kegiatan pramuka di sekolah.

SIMPULAN DAN SARAN

1. Simpulan
1.1 Simpulan Wawancara

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan dua belas orang responden telah diperoleh hasil data yang dilihat dari beberapa narasumber sebagai berikut:
1.1.1 Kepala Sekolah SMAN 1 Baitussalam
Kepala sekolah mendukung penuh adanya kegiatan pramuka di sekolah, bahkan tetap melakukan pantauan dan sesekali ikut hadir dalam kegiatan bersama anak-anak. Kepala sekolah merasa guru PJOK yang dasar ilmunya banyak berkaitan dengan nilai-nilai yang ada dalam kegiatan pramuka akan semakin memberikan kontribusi yang lebih dalam mengembangkan kegiatan pramuka di sekolah. Guru PJOK dapat menanamkan nilai-nilai sosial, perbaikan karakter dan peningkatan kepribadian siswa/i.
1.1.2 Wakil Kepala Sekolah Bid. Kurikulum
Kegiatan pramuka merupakan kegiatan yang termasuk dalam pelatihan peningkatan watak atau psikis anak yang sangat berhubungan erat dengan pembelajaran di PJOK sehingga akan lebih komplek ketika guru PJOK menjadi pembina dalam kegiatan di sekolah. Guru PJOK juga sudah seharusnya memiliki kemampuan baik itu dasar ataupun lanjutan untuk bisa mengambil peran dalam kegiatan pramuka, ditambah dengan pengalaman dalam bekerja di lapangan, tentu ini akan menjadi kombinasi yang baik ketika guru PJOK menjadi pembina di pramuka.
1.1.3 Guru PJOK
Jika melihat kecocokkan antara kegiatan dan ilmu dasar dari seorang guru PJOK, maka bisa dikatakan sudah seharusnya guru PJOK mengambil peranan dalam mengembangkan kegiatan pramuka di sekolah. Guru PJOK di sekolah juga kerap bertukar pikiran dan menambah ilmu dengan cara melakukan diskusi dengan sesama guru PJOK pembina pramuka di kawasan Aceh Besar. Seorang guru PJOK harus memberikan kontribusi besar dalam pramuka sekolah, diawali dengan memberikan pengetahuan dasar agar anak lebih mandiri, bertanggung jawab, dan lainnya.

Melihat dari simpulan keempat para guru baik itu kepala sekolah, waka bidang kurikulum, dan guru PJOK, dapat disimpulkan bahwa semuanya memiliki keterikatan kerja sama yang baik, saling mendukung dan melengkapi satu sama lain. Guru PJOK yang ditunjuk untuk mengambil peran lebih besar bahkan salah satunya menjadi pembina pramuka tidak dibiarkan bekerja sendiri begitu saja, selalu ada pantauan dan dorongan kepala dan waka sekolah, bahkan sesekali turut serta hadir di kegiatan pramuka. 

Guru PJOK yang ditunjuk sebagai pelaku pembina kegiatan pramuka di sekolah, hal ini karena ilmu dasar atau kegiatan di dalam mata pelajaran PJOK dianggap berhubungan dan erat kaitannya dengan dasar-dasar yang terdapat di dalam kegiatan pramuka. Guru PJOK yang kesehariannya berada di lapangan juga dianggap lebih mampu dalam memahami dan mengarahkan langsung setiap karakter para siswa/i. kegiatan pramuka juga didukung penuh oleh pihak sekolah baik pada penyediaan dana, alat dan perlengkapan, serta lainnya yang mendukung majunya kegiatan pramuka di SMA N 1 Baitussalam Kabupaten Aceh Besar. 
1.1.4 Siswa/i
Selama ini para siswa/i berpartisipasi dalam setiap pertemuan pramuka tanpa adanya paksaan dari orang lain. Pramuka dianggap sangat penting dilakukan di sekolah, hal ini dibuktikan dengan para anggota yang hamper tidak pernah absen setiap kali pertemuan latihan pramuka. Mereka sendiri sudah ada yang menguasai dan juga masih belajar, namun rata-rata para anggota pramuka sudah lebih percaya diri dalam hal PBB. Guru PJOK juga memberikan tambahan motivasi dan semangat yang semakin mendorong siswa/i untuk hadir di latihan pramuka.
1.2 Simpulan Angket
Peneliti menarik kesimpulan untuk pertanyaan nomor 1, yaitu 10% mengatakan netral, 50% mengatakan setuju, dan 40% mengatakan sangat setuju dari pertanyaan saya berpartisipasi penuh dalam kegiatan pramuka di sekolah. Untuk pertanyaan nomor 2, yaitu 80% mengatakan setuju, dan 20% mengatakan sangat setuju dari pertanyaan Seorang guru PJOK sudah seharusnya menjadi pembina/pelatih pramuka di sekolah. Untuk pertanyaan nomor 3, yaitu 40% mengatakan setuju, dan 60% mengatakan sangat setuju dari pertanyaan Saya memiliki pemahaman mengenai kepramukaan baik dari segi teori dan praktek. Untuk pertanyaan nomor 4, yaitu 60% mengatakan setuju, dan 40% mengatakan sangat setuju dari pertanyaan Saya memiliki sertifikasi kepelatihan sehingga sudah seharusnya menjadi pembina/pelatih pramuka di sekolah. 

Untuk pertanyaan nomor 5, yaitu 30% mengatakan netral, 30% mengatakan setuju, dan 40% mengatakan sangat setuju dari pertanyaan saya menjalin komunikasi pengetahuan dengan sesama guru PJOK dari sekolah lain mengenai pramuka. Untuk pertanyaan nomor 6, yaitu 30% mengatakan netral, 60% mengatakan setuju, dan 10% mengatakan sangat setuju dari pertanyaan saya aktif dalam membagikan pengetahuan kepramukaan di sosial media. Untuk pertanyaan nomor 7, yaitu 50% mengatakan netral, 30% mengatakan setuju, dan 20% mengatakan sangat setuju dari pertanyaan saya menjadi pembina/pelatih pramuka di sekolah karena kualifikasi dan keinginan saya sendiri. 

Untuk pertanyaan nomor 8, yaitu 70% mengatakan netral, 20% mengatakan setuju, dan 10% mengatakan sangat setuju dari pertanyaan saya menjadi pembina/pelatih pramuka di sekolah karena perintah atasan. Untuk pertanyaan nomor 9, yaitu 30% mengatakan netral, 10% mengatakan setuju, dan 60% mengatakan sangat setuju dari pertanyaan Peran pembina/pelatih pramuka di sekolah harus berasal dari guru PJOK. Untuk pertanyaan nomor 10, yaitu 10% mengatakan netral, 30% mengatakan setuju, dan 60% mengatakan sangat setuju dari pertanyaan Guru PJOK wajib berkontribusi bagi pengembangan kegiatan pramuka di sekolah.
2. Saran
Berdasarkan simpulan yang penulis ungkapkan di atas, selanjutnya saran yang dapat penulis ajukan dalam karya ilmiah ini adalah sebagai berikut:

2.1 Kepala Sekolah SMAN 1 Baitussalam, agar senantiasa ,meningkatkan kekompakkan dan menjaga keharmonisan tim SMAN 1 baitussalam khususnya dalam kegiatan pramuka guna perkembangan pramuka yang lebih baik lagi.
2.2 Wakil Kepala Sekolah Bid. Kurikulum, agar senantiasa mendukung dan menjaga keserasian seluruh pihak sekolah dalam menjalankan kegiatan pramuka di sekolah.
2.3 Guru PJOK, agar terus belajar dan semangat dalam memberikan kontribusi terbaik dalam mengembangkan kegiatan pramuka di sekolah sehingga akan lebih kompeten sebagai seorang guru PJOK dan juga pembina pramuka. Siswa/i, agar terus semnagat belajar dan berlatih dalam kegiatan pramuka, agar mampu menjadi anggota pramuka handal yang akan membawa nama baik sekolah
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